
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring perkembangan jaman dari waktu kewaktu, teknologi

menjadi tombak penting sebagai sumber informasi dan sumber hiburan.

Dengan teknologi segala hal menjadi mudah dan cepat. yang berarti dapat

diakses dimana dan kapan saja dalam waktu yang singkat hal ini bisa

disebut juga dengan media massa. Kebanjiran informasi dan hiburan

bukan hal yang baru mengingat hal tersebut dapat mengalir hingga 24 jam.

Konvergensi media adalah penggabungan antara media satu dengan media

yang lain dengan tujuan mempermudah kehidupan manusia. Dalam buku

sejarah sosial media Alan Stone menamakan konvergensi sebagai sebuah

‘perkawinan yang di langsungkan di surga’ antara computer, juga

pasangan dalam perkawinan-perkawinan yang lain dan telekomunikasi.1

Handphone adalah produk yang sangat pesat pada semua kalangan

di masyarakat terutama pada mahasiswa. Dulu handphone hanya dapat

digunakan untuk mengirim SMS (short message) dan ber telepohe dengan

orang lain. Namun seiring perubahan jaman dan kebutuhan yang

meningkat maka handphone menjadi sebuah barang yang tidak dapat

ditinggalkan, menjadi sebuah benda yang multifungsi disebut dengan

smartphone. Smart=pandai/pintar, memang nama itu layak untuk

1 Asa Briggs dan Peter Burke, Sejarah Sosial Media, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia,
2006)Hal:326
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2

handphone yang multifungsi, dapat mengakses apa saja dan memiliki fitur

beragam. Mulai dari pemutar musik dan video, radio, TV, kamera dan

yang paling diminati adalah jejaring sosial.

Smartphone tidak sulit untuk didapatkan, dengan harga yang

terjangkau dan tipe yang bervariatif. Maka hampir semua kalangan

memilikinya, mulai dari anak-anak, remaja hingga dewasa. Hal ini

menjadi sesuatu yang wajar mengingat faktor harga dan dapat ditemukan

dimana saja. Serba ada dan serba bisa, dua kalimat yang diminati oleh

pemakai smartphone. Meskipun penuh dengan kelebihan, teknologi satu

ini menyimpan hal negatif bagi kehidupan sosial dan berkomunikasi. sifat

multifungsi dan fitur lengkap membuat smartphone adalah segalanya,

sehingga tidak dapat dipungkiri pengguna smartphone lemah akan

bersosialisasi dan kurang berkomunikasi pada teman, orang tua dan

masyarkat. Sebab bersosialisasi dapat digantikan dengan jejaring sosial

yang mengumpulkan beberapa orang dalam satu ruang dimana ruang

tersebut lebih dianggap menyenangkan bidandingkan bersosialisasi secra

langsung, yang harus membuat janji untuk bertemu di jam dan waktu

tertentu. Google, maps dan navigation adalah sedikit contoh dari fitur

smartphone yang mana dapat mengurangi berkomunikasi dengan orang

lain. Karena sebelum adanya fitur-fitur tersebut, orang-orang akan

menanyakan alamat jalan pada orang, menanyakan materi pada dosen atau

guru, bukan pada google dan sebagainya.

Smartphone semakain populer di Tanah Air. Ini diperkuat data data

riset dari Google yang menunjukkan Indonesia mengalami pertumbuhan
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3

sangat cepat dalam hal adopsi smartphone. Tercatat terjadi pertumbuhan

dua kali lipat dari 14% menjadi 28% dalam tempo satu tahun terakhir.

Indonesia juga disebutkan merupakan salah satu dari 12 negara di

dunia yang tingkat penggunaan smartphone-nya lebih tinggi daripada

komputer dengan perbandingan 28% vs 15%. Faktanya, 62% pengguna di

Indonesia yang disurvei mengatakan bahwa mereka memang hanya

menggunakan smartphone dan tidak ada perangkat lainnya yang

digunakan untuk mengakses Internet. 2

Melihat peningkatan yang tajam pada pertumbuhan kepemilikan

smartphone sebagai yang sudah dibahas diatas yaitu, dua kali lipat pada

kurun waktu setahun, tidak menutup kemungkinan perilaku antisosial akan

turut meningkat pula. Sedikit contoh perilaku antisosial yang dapat kita

lihat pada kehidupn sehari-hari seperti, seorang anak yang memiliki

smartphone akan lebih tertarik berbicara, chating bahkan curhat (curahan

hati) dengan teman yang ada di sosial media-nya dibandingkan berbicara

dengan orang tua, kakak ataupun adik. Jarang-nya komunikasi yang ada

dalam keluaraga akan mempengaruhi kehidupan anak. Anak lebih suka

dan lebih percya pada ucapan teman dibandingkan keluarga, tidak hanya

itu intensitas berkomunikasi pun akan berkurang. Hal ini menunjukan

bahwa smartphone dapat mempengaruhi perilaku antisosial dalam

berkomunikasi pada anak. Seharusnya keluarga adalah kelompok primer

yang terdekat dibandingkan orang lain. Peran kelompok primer dalam

kehidupan individu besar sekali karena di dalam kelompok primer itu

2 http://selular.id/news/e-commerce/2015/03/google-pengguna-smartphone-di-indonesia-gemar-
belanja/
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4

manusia pertama-tama berkembang dan di didik sebagai makhluk sosial.

Disini ia memperoleh kerangkanya yang memungkinkannya untuk

mengembangkan sifat-sifat sosialnya, antara lain mengindahkan norma-

norma, melepaskan kepentingan dirinya demi kepentingan sosialnya,

belajar bekerjasama dengan individu-individu lainnya, dan

mengembangkan kecakapan guna kepentingan kelompok.3

Untuk perilaku antisosial jumlah total responden 37 responden

yang terdiri dari 18 responden laki-laki dan 19 responden perempuan,

Didapatkan

bahwa dari 18 responden laki-laki yang mengalami gangguan perilaku

antisosial adalah sebanyak 15 responden (40,5%) dan yang tidak

mengalami gangguan perilaku antisosial 3 responden (8,1%). Sedangkan

pada 19 responden perempuan yang mengalami gangguan perilaku

antisosial adalah sebanyak 9 responden (24,3%) dan yang tidak mengalami

gangguan perilaku antisosial sebanyak 10 responden (27,0%).4

B. Rumusan Masalah

Adapaun rumusan masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh penggunaan smartphone terhadap perilaku

antisosial dalam berkomunikasi?

3 W.A Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung; Refika Aditama,2002)Hal.86
4Muhammad Dwi Panji Baskoro, Hubungan Antara Depresi Dengan Perilaku Antisosial Pada
Remaja di Sekolah, Artikel Karya Tulis Imiah Program Pendidikan Sarjana Kedokteran Fakultas
Kedokteran Universitas Diponegoro, Tahun 2010.
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2. Jika ada, seberapa besar pengaruh penggunaan smartphone terhadap

perilaku anti sosialdalam berkomunikasi?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah peneliti susun maka tujuan

dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan smartphone

terhadap perilaku antisosial dalam berkomunikasi.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan smartphone

terhadap perilaku antisosial dalam berkomunikasi.

D. Manfaaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

referensi bagi semua pihak akademisi, khususnya bagi para ilmuwan yang

bergerak dalam bidang ilmu komunikasi. Sehingga dapat dijadikan bahan

rujukan bilamana akan dilakukan penelitian yang lebih mendalam pada

masalah  penelitian ilmu komunikasi khususnya mengenai pengaruh

penggunaan smartphone terhadap perilaku antisosial dalam

berkomunikasi.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan

wacana bagi para orang tua, guru dan remaja, tentang bagaimana
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mengurangi penggunaan smartphone agar tidak terjerumus dalam

antisosial dalam berkomunikasi.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Nama : Bayu Firdaus

Judul : Dampak penggunaan smartphone terhadap interaksi sosial

dikalangan mahasiswa jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Usuludin dan

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Tahun : 2015

Metode : Kualitatif

Hasil : Smartphone memiliki peran yang penting bagi mahasiawa jurusan

Sosiologi Agama Fakultas Usuludin dan Pemikiran Islam dalam aktifitas

sehari-hari. Smartphone juga dilengkapi dengan fitur-fitur sosial yang

dijadikan perantara dam berinteraksi dengan sesama selain itu para

mahasiswa juga menggunakan smartphone sebagai salah satu penunjang

pembelajaran. Smartphone dapat mempengaruhi proses interaksi sosial

mahasiswa jurusan Sosiologi Agama Fakultas Usuludin dan Pemikiran

Islam. Smartphone menjadikan mahasiswa malas untuk berkomunikasi

secara langsung. Selain itu smartphone juga dapat menghingkan rasa

solidaritas dan rasa hormat mereka kepada sesama, bahkan yang lebih tua

karena tidak menghargai saat berkomunikasi.

Pada penelitian yang dibuat oleh Firdaus memiliki beberapa

perbedaan yaitu, dari obyek yang meneliti mahasiswa, sistematika

penelitian dengan kualitatif dan fokus pembahasan pada interaksi sosial.
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F. Definisi Operasional

1.1 Penggunaan Smartphone

Penggunaan adalah proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu;

pemakaian: kita harus menggalakkan.5 Jadi kata penggunaan adalah kata

yang tidak dapat berdiri sendiri, yang harus dibantu oleh obyek suatu

benda.

Smartphone Menurut Gary B, Thomas J & Misty E,

2007,“smartphone adalah telepon yang internet enabled yang biasanya

menyediakan fungsi Personal Digital Assistant (PDA), seperti fungsi

kalender, buku agenda, buku alamat, kalkulator, dan catatan”.

Penggunaan smartphone, berarti perbuatan mengunakan smartphone

sebagai alat bantu untuk mempermudah dalam menjalankan/mengerjakan

sesuatu, baik dari segi entertaiment, education, pengingat dan

berkomunikasi.

1.2 Perilaku Antisosial

Dalam konteks penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, sikap

dan perilaku yang digolongkan sebagai perilaku anti sosial adalah: antipati

terhadap lingkunngan sekitar, adiksi berlebihan terhadap konsumsi media,

serta perilaku kriminal siber yang terjadi melalui pemanfaatan teknologi

informasi dan komunikasi seperti pelecehan sekksual, penipuan, dan

perilaki yang merugikan pihak lain.6

Antisosial menurut Baron & Richardson adalah setiap bentuk perilaku

yang bertujuan mencelakai atau mencederai makhluk hidup lain yang

5 http://kbbi.web.id/
6 Staubhar dan La Rose (2000). Media now. Sage Publication, Inc. California, p.186
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8

termotifasi untuk menghindari perlakuan semacam itu. 7 Komunikasi

merupakan pertukaran sebuah pemikiran atau gagasan. Asumsinya adalah

sebuah pemikiran atau gagasan berhasil ditukarkan.8 Jadi berkomunikasi

adalah proses bertukar pemikiran dengan kelompok atau individu yang

memiliki kepentingan tersendiri. Di dalam media tidak dapat dipungkiri

jika terjadi tindakan-tindakan kriminal cyber, seperti pencemaran nama

baik dengan mengedit foto dengan senonoh atau mencemarkan nama baik

seseorang melalui sosial media dengan postingan fitnah.  Dan dalam

komunikasi secara langsung perilaku antisosial dapat dilihat dari berbicara

tidak sopan pada orang lain, melakukan tindakan-tindakan pelecehan

dalam bentuk non verbal seperi menkedipkan mata pada seorang wanita

yang baru saja dikenal hingga menyentuh serta melaklukan hal-hal yang

tidak beradab.

G. Kerangka Konsep dan Hipotesis

1.1 Kerangka Konsep

Perilaku remaja yang menggunakan smartphone semakin

mengkhawatirkan, karena menggunakan smartphone secara berlebihan

memiiki dampak kecanduan, dari kebiasaan akan membuahkan hasil

kebiasaan. Kebiasaan-kebiasaan yang umunya diakukan dengan

bertanya, berkomunikasi ataupun beinteraksi semakin samar dirasa.

Karena smartphone sudah dapat menjawab apa yang ditanyakan

7 Jenny Mercer & Debbie Clayton, Psikologi Sosial,( Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012). Hlm 139
8 Stephen W. Little Jhon & Keren A. Foss. Teori Komunikasi, (Jakarta ; PT Salemba Humanika,
2009), Hlm 4-5
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melalui google, berkomunikasi melalui sosial media dan lain

sebagainya.

Dari kebiasaan ini dapat memicu untuk jarang berkomunikasi satu

dengan yang lain secara langsung. Terlalu sibuk dengan sosial media

dan dunia maya hingga lupa bahwa masih ada banyak hal yang harus

dikerjakan. Ruang maya tidak seperti televisi tapi mirip sebuuah

bacaan yang tidak disensor, tidak dijaga oleh penjaga pintu, namun ia

tidak dapat melarikan diri dari akumulasi sejarah, ilusi dan realitas

langsung berhubungan, tapi tidak memiliki hubungan yang jelas. 9

Menjadi sosok antisosial bukan sebuah pilihan, namun karena

keterbisaan berbicara di media, fokus pada sosmed (sosial media) dan

menganggap smartphone memiliki dunia yang lebih mengasikan

dibandingkan dunia nyata.

Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik konsep seperti berikut

Bagan 1.1 Kerangka Konsep

9 Asa Briggs Dan Peter Burke, Sejarah Sosial Media, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia,
2006)Hal:393

Variable X:

Penggunaan smartphone

Indikator :

1. Frekuensi penggunaan
smartphone

2. Intensitas penggunaan
smartphone

3. Frekuensi kebutuhan
smartphone

Variable Y:

Perilaku antisosial dalam
berkomunikasi

Indikator :

1. Adiksi dan ketergantungan
yang berlebihan

2. Perilaku merugikan diri
sendiri dan pihak lain

3. Antipati dalam lingkungan
sekitar
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Smartphone memiliki fitur yang multifungsi, segalanya ada dalam

satu benda minimalis. Benda ini memiliki daya tarik yang tersendiri

bagi masyrakat hingga semua kalangan memilikinya. Dari faktor

menyenangkan, mudah dibawa dan serba ada. Ketiga faktor itulah

yang membuat penggunanya lupa dengan waktu, terbiasa kemudian

kecanduan. Akibatnya antisosial karena terlalu sering bermain dengan

smartphone.

1.2 Teori Efek Terbatas

Teori efek terbatas merupakan teori yang berbanding terbalik

dengan teori jarum hipodermik atau Bullet theory/Hypodermic needles.

Teori ini berpendapat bahwa media massa dianggap memiliki kekuatan

yang luar biasa, sehingga khalayak tidak mampu membendung

informasi yang dilancarkannya. Khalayak dianggap pasif, tidak mampu

bereaksi apapun kecuali hanya menerima begitu saja semua pesan yang

disampaikan media massa. Penggambaran kekuatan media massa yang

begitu besar menyebabkan teori media massa awal ini kemudian

dijuluki teori peluru atau bullet theory, jarum hipodermis atau teori

jarum suntik “hypodermic needles theory”.

Banyaknya kritik terhadap teori jarum hipodermik atau hypodermic

needles theory yakni yang menekankan pada kekuatan media untuk

mengubah perilaku ini, telah memunculkan teori baru yakni limited

effect theory atau teori efek terbatas. Penelitian-penelitian yang

dilakukan membuktikan bahwa sesungguhnya media massa memiliki

efek yang kecil dalam mengubah perilaku. Hal ini dikemukakan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11

Hovland dalam penelitiannya mengenai efek film pada militer yaitu

bahwa proses komunikasi massa hanyalah melakukan transfer

informasi pada khalayak dan bukannya mengubah perilaku sehingga

perubahan yang terjadi hanyalah sebatas pada kognisi

saja.10Terbatasnya efek komunikasi massa hanya pada taraf kognisi

dan (afeksi) ini menyebabkan teori aliran baru ini disebut sebagai

limited effect theory atau teori efek terbatas.

1.3 Hipotesis

H0 : Tidak ada pengaruh penggunaan smartphone terhadap perilaku

antisosial dalam berkomunikasi.

Ha : Ada pengaruh penggunaan smartphone terhadap perilaku

antisosial dalam berkomunikasi.

H. Metode Penelitian

1.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini

menggunakan pendekan kuantitatif dengan metode deskriptif dan

analisis potret data.

10 Little Jhon, Stephen W & A. Foss, Keren. 2009. Teori Komunikasi. Jakarta: PT Salemba
Humanika.hal 332
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Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.11

1.2 Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

Subyek, pada penelitian ini adalah siswa SMP kelas VII,VIII dan IX

yang menggunakan smartphone sebagai alat serba bisa dan serba ada.

Obyek, yaitu perilaku antisosial dalam berkomunikasi. Lokasi

Penelitian, peneliti menentukan lokasi penelitian pada SMPN 22

Surabaya. Jl. Gayung Sari Barat X No.38, Gayungan Kota Surabaya.

1.3 Teknik Sampling

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi.12 Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai

ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Karena tidak semua

data dan informasi akan diproses dan tidak semua orang atau benda

akan diteliti melainkan cukup dengan menggunakan sampel yang

mewakilinya.

Dalam menentukan jumlah sampel yang akan diambil dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan Metode Simple Random

Sampling yaitu suatu metode yang digunakan untuk mengambil

sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa

memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota populasi, karena

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:Alfabeta,2012),
hlm.7.
12 Ibid.,91
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anggota populasi dianggap homogen dan keseluruhan populasi

mempunyai kesempatan yang sama untuk diplih.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 22 Surabaya

dengan total 1.143 siswa.

Rumusan n = ( )
n : jumlah sampel yang dicari

N : jumlah populasi

d  : nilai presisi 90% atau α=0,1

dan perhitungannya sebagai berikut :

( ) =
.. ( , ) =

.. ( , ) =
. , = 91,95

Dengan demikian, maka dari jumlah populasi 1.143 diperoleh

ukuran sampel sebesar 91,95 atau 92 sampel penelitian.

Variabel dan Data

Dari judul yang sudah ditetapkan sebelumnya maka dapat

disimpulkan variabel X dan Y sebagai berikut :

Variable X : Penggunaan smartphone

Indikator :

a. Frekuensi penggunaan smartphone

- Berkomunikasi

- Membuka sosial media

- Pemakaian paket data

- Pembelian pulsa

b. Intensitas penggunaan smartphone
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- Berapa lama waktu yang dihabiskan

c. Frekuensi kebutuhan smartphoone

- Informasi

- Edukasi

- Hiburan

- Komunikasi

Variable Y: Perilaku antisosial dalam berkomunikasi

Indikator :

a. Mengacuhkan orang disekitar

b. Menyembunikan identitas diri

c. Menggunakan pesan yang menyakiti/merugikan orang lain

d. Menghindari pertmuan secara langsung

No Indikator X

Penggunaan smartphone

Item

No

1.

2.

3.

Frekuensi penggunaan smartphone

Intensitas penggunaan smartphone

Frekuensi kebutuhan smartphone

1-12

13-15

16-23
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No Indikator  Y

Perilaku antisosial dalam berkomunikasi

Item

No

1.

2.

3.

4.

5.

Mengacuhkan orang disekitar

Menyembunyikan identitas diri

Menggunakan pesan yang menyakiti

orang lain

Menghindari pertemuan secacra

langsung

Menghindari berbicara secara langsung

24

25-28

29-30

31-32

33-40

1.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data atau informasi yang mendukung tujuan

penelitian, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai

beikut:

1. Teknik Pengumpulan Data Primer

Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara

langsung pada lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan

cara:

a. Kuesioner yaitu membuat daftar pertanyaan tertulis kepada

masyarakat yang menjadi responden

b. Wawancara dengan responden yang diteliti secara

langsung.
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c. Observa si yaitu pengumpulan data melalui pengamatan

langsung ke lapangan yang berhubungan dengan masalah

penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder

Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui studi

dan bahan-bahan kepustakaan yang diperlukan untuk mendukung

data primer. Teknik pengumpulan data sekunder dalam penelitian

ini ilakukan dengan cara:

a) Studi Kepustakaan yaitu pengumpulan data yang

diperoleh dari buku-buku,karya ilmiah, pendapat para

ahli yang memiliki relevansi dengan masalah yang

diteliti.

b) Studi Dokumenter yaitu pengumpulan data yang

diperoleh dengan menggunakan catatan-catatan tertulis

yang ada di lokasi penelitian serta sumber-sumber lain

yang menyangkut masalah yang diteliti dengan daerah

terkait.

1.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik

kuantitatif yang digunakan untuk menguji hubungan/pengaruh

antara variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan

perhitungan statistik.
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1. Uji regresi linier sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear

antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel

independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif

dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai

variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.. Data

yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.

Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut:

Y’ = a + bX

Keterangan:

Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X = Variabel independen

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)

b =Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

Nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan Rumus

dibawah ini :

a = (Σy) (Σx²) – (Σx) (Σxy)
n(Σx²) – (Σx)²

b= n(Σxy) – (Σx) (Σy)
n(Σx²) – (Σx)²

2. Uji Signifikansi
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Uji signifikasi adalah uji yang dilakukan untuk menentukan

hipotesa diterima atau ditolak. Uji signifikasi ini dilakukan

terhadap hipotesis nol (Ho) yang berbunyi: “Tidak ada korelasi

antara variabel X dengan variabel Y”. Ho ditolak apabila nilai

thitung lebih besar dari harga ttabel (t hitung > tabel), dan diterima

bila harga thitung lebih kecil dari harga t tabel (t hitung < tabel).

Rumusnya :

Kriteria pengujian adalah:

- jika harga t hitung < t tabel maka hipotesis alternative ditolak

- jika harga thitung >t tabel maka hipotesis alternative diterima.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk  memberikan  gambaran  yang  cukup  jelas  tentang  penelitian  ini

maka  disusunlah  suatu  sistematika  penulisan  yang  berisi  mengenai

informasi materi  serta  hal-hal  yang  berhubungan  dengan  penelitian

ini.  Adapun sistematika penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

BAB  I  :  Pendahuluan,  yakni  yang  mengemukakan  latar  belakang

masalah  penelitian,  rumusan  masalah,  tujuan  dan  manfaat  penelitian,

kajian hasil penelitian terdahulu, definisi operasional, kerangka teori dan

hipotesis dan sistematika pembahasan.

BAB  II  : Kajian teori, berisi tentang kajian pustaka dan kajian teoristik.
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BAB III : Penyajian data, Mengemukakan deskripsi subjek, lokasi

penelitian dan mendeskripsikan data penelitian.

BAB IV : Analisis data, menjelaskan pengujian hipotesis dan pembahasan

hasil penelitian.

BAB V   :  Penutup, memaparkan mengenai kesimpulan dan rekomendasi

peneliti.


